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ABSTRAK

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu elemen yang penting
dalam kerangka sustainability, yang mencakup aspek ekonomi, lingkungan dan sosial
budaya. CSR merupakan proses penting dalam pengelolaan biaya dan keuntungan
kegiatan bisnis dengan stakeholders baik secara internal maupun eksternal. Sudah
banyak perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang melaporkan pelaksanaan CSR
dan mendesain program CSR. Faktor-faktor yang mempengaruhi suatu perusahaan
untuk melaporkan dan mendesain program CSR-nya pun berbeda-beda. Penelitian ini
bertujuan mengetahui lebih dalam perbandingan pelaporan CSR dan desain program
CSR pada perusahaan di Indonesia yang bergerak disektor telekomunikasi.

Penelitian dilakukan pada tiga perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang
berbentuk perseroan terbatas tetapi dengan kepemilikan yang berbeda, yaitu PT
Telkom, Tbk., PT Indosat, Thk., dan PT XLAxiata, Tbk. Temuan dari hasil penelitian
ini terdapat pada perbedaan fokus program CSR. PT Telkom, Tbk. cenderung
berfokus pada program pelestarian lingkungan dan program kemitraan dan bina
lingkungan (PKBL), sedangkan PT Indosat, Tbk. berfokus pada program kesehatan
dan pendidikan dengan konsep inovasi digital, dan PT XLAxiata, Thk. fokus program
CSR pada pendidikan dan pemberdayaan masyarakat. PT Telkom dan PT XL
memisahkan laporan CSR di Laporan Keberlanjutan, sedangkan PT Indosat
menggabungkannya didalam Laporan Tahunan.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Sektor Telekomunikasi, Pelaporan
CSR, Desain Program CSR
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ABSTRACT

Corporate Social Responsibility (CSR) is an important element in terms of
sustainability, which includes the economic, environmental and social culture. CSR is
an essential process in the management of costs and profits of business activities with
stakeholders both internally and externally. Already many telecommunication
companies in Indonesia, which reported on the implementation of CSR and CSR
program design. Factors that affect a company's report and its CSR program design
was different.

Corporate Social Responsibility (CSR) is an important element in terms of
sustainability, which includes the economic, environmental and social culture. CSR is
an essential process in the management of costs and profits of business activities with
stakeholders both internally and externally. Already many telecommunication
companies in Indonesia, which reported on the implementation of CSR and CSR
program design. Factors that affect a company's report and its CSR program design
was different.

Keywords: Corporate Social Responsibility, The Telecommunication Sector, CSR
Reporting, CSR Program Design

PENDAHULUAN

Pelaksanaan aspek Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan bagi perusahaan,
atau secara lebih universal dikenal sebagai Corporate Social Responsibility (CSR),
telah menjadi suatu kewajiban (mandatory) bagi perusahaan dengan badan hukum
Perseroan Terbatas yang menjalankan usahanya di bidang telekomunikasi. Hal ini
diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) No0.47/2012 tentang Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan Perseroan Terbatas, dan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007
Pasal 1 ayat 3,” Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen Perseroan
untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan
kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri,

komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya”.

Adapun alasan penting mengapa harus melakukan Corporate Social
Responsibility, yaitu untuk mendapatkan keuntungan sosial, mencegah konflik dan
persaingan yang terjadi, kesinambungan usaha/bisnis, pengelolaan sumber daya alam
serta pemberdayaan masyarakat dan sebagai License to Operate. Jadi implementasi
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Corporate Social Responsibility (CSR), perusahaan tidak hanya mendapatkan
keuntungan ekonomi, tetapi juga secara sosial dan lingkungan alam bagi
keberlanjutan perusahaan serta mencegah terjadinya konflik

Dengan adanya pelaporan CSR, yang memiliki akuntabilitas dan transparansi
baik pada suatu perusahaan akan mengungkapkan tingkat keterbukaan perusahaan
dan bisa mendapatkan nilai tambah lebih dalam pandangan masyarakat. di Indonesia
perusahaan diwajibkan untuk memberikan laporan tanggung jawab perusahaan sesuai
dengan UU Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas Pasal 66 ayat (2)
butir (c¢) disampaikan secara tegas agar perusahaan menyampaikan laporan CSR
dalam laporan tahunan, dan Peraturan Bapepam X.K.6 Keputusan 431/BL/2012
tanggal 1 Agustus 2012 tentang kewajiban penyampaian laporan tahunan Bagi
Emiten atau Perusahaan Publik. Akan tetapi, lemahnya peraturan yang mengatur
tentang pelaporan CSR menjadikan penyampaian laporan CSR tidak dilaksanakan
secara maksimal. Standar yang digunakan dalam pelaporan CSR belum seragam
karena belum ada standar pasti yang digunakan dalam pelaporan CSR.

Tidak hanya pada pelaporan CSR saja, namun dalam desain program CSR
sendiri antar perusahaan berbeda-beda. Corporate Social Responsibility dimulai
dengan motif  organisasi yang akan melakukan beberapa pekerjaan untuk
kesejahteraan masyarakat karena masyarakat adalah penopang biaya karena
organisasi. Tetapi sebagian besar organisasi yang menggunakannya sebagai strategi
bisnis dan untuk ekspansi bisnis, serta untuk pemasaran. CSR meningkatkan nilai
merek organisasi. Ini memberi efek positif pada penjualan organisasi juga, karena
menciptakan dampak loyalitas pada konsumen. Ada beberapa manfaat dari CSR bagi
masyarakat juga. Untuk menyimpulkan kita dapat mengatakan bahwa CSR
menciptakan gambaran positif dari organisasi di masyarakat, tetapi sebagian besar
perusahaan menggunakannya sebagai strategi bisnis.

Objek penelitian yang peneliti ambil adalah PT Telkom, PT Indosat dan PT

XLAxiata yang merupakan perusahaan telekomunikasi di Indonesia. Penelitian
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menggunakan data Sustainability Report pada periode tahun 2014, tetapi juga
menggunakan data informasi lain mengenai kegiatan CSR oleh ketiga perusahaan
tersebut yang terdapat di website resmi perusahaan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang dilakukan
pada perusahaan telekomunikasi yang berlokasi di Indonesia. Disini, peneliti
melakukan proses interpretasi secara non matematis untuk menemukan konsep-
konsep dan hubungan-hubungan dari data sekunder dan kemudian
mengorganisasikannya menjadi penalaran dan penjelasan induktif. Peneliti
menggunakan pendekatan explanatory research yang bertujuan mengetahui lebih
dalam desain program, pelaporan CSR pada perusahaan telekomunikasi di Indonesia.
Berdasarkan manfaat studinya, penelitian ini merupakan penelitian bersifat Basic
Research, karena penelitian yang dilakukan lebih ditekankan untuk menilai relevansi
dari konsep atau teori yang ada dengan implikasi dari keadaan riil. Penelitian
menggunakan data Sustainability Report pada periode tahun 2014, tetapi juga
menggunakan data informasi lain mengenai kegiatan CSR oleh ketiga perusahaan
tersebut yang terdapat di website resmi perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari segi pelaporan CSR, Telkom dan XL memisahkan dokumen laporan CSR
dari Laporan Tahunan. Akan tetapi Indosat melaporkan kegiatan CSR-nya pada
Laporan Tahunan secara rinci dan mendetail sesuai dengan standar pelaporan GRI.
Jadi Laporan Keberlanjutan milik Indosat berada didalam Laporan Tahunan dan
Indosat lebih cenderung mengungkapkan seluruh item yang ada diaspek-aspek dari
ke-enam indikator Kinerja yang ada. Standar pelaporan yang digunakan dari masing-
masing perusahaan berbeda. Telkom menggunakan standar pelaporan GRI, 1SO
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26000, Indosat menggunakan standar GRI saja. Sedangkan standar pelaporan yang
dianut oleh XL adalah GRI dan UN Global Compact.

Ketiga perusahaan yang menjadi objek penelitian ini  memberikan
informasi/melaporkan CSR-nya ke publik. Sarana pelaporannya sendiri menggunakan
media website serta terlampir pula pada Laporan Tahunan (Annual Report) masing-
masing perusahaan. Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa Telkom dan
XL yang semula melaporkan CSR di Laporan Tahunan (Annual Report), kemudian
tahun berikutnya membuat laporan terpisah untuk melaporkan program CSR yaitu di
Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report). Telkom menambahkan laporan PKBL
untuk program kemitraan dan bina lingkungan yang wajib dibuat oleh BUMN di
Indonesia.

Berbeda dengan Indosat, disini Indosat dari tahun 2012 hingga tahun 2014
menggunakan Laporan Tahunan-nya untuk pelaporan CSR. Beberapa perusahaan
hanya menggunakan Laporan Tahunan untuk pelaporan CSR-nya secara tidak
mendetail, akan tetapi Indosat mengungkapkan program CSR-nya dengan detail dan
rinci sesuai dengan pedoman GRI pada laporan keberlanjutan yang terdapat didalam
Laporan Tahunan. Sehingga laporan keberlanjutan indosat menjadi satu dengan
laporan tahunan-nya.

Standar pelaporan yang digunakan dari masing-masing perusahaan berbeda.
Telkom menggunakan standar pelaporan GRI, 1SO 26000, Indosat menggunakan
standar GRI saja. Sedangkan standar pelaporan yang dianut oleh XL adalah GRI dan
UN Global Compact. Selain standar pelaporan dan jenis dokumen yang digunakan,
faktor penghargaan juga termasuk pertimbangan perusahaan untuk mendesain laporan
CSR. Penghargaan yang diperoleh Telkom selama tahun 2013 hingga 2014 ialah Best
Sustainability Reporting Award 2013, kategori industri dalam Sustainability
Reporting Award (SRA) oleh National Center for Sustainability Reporting (NCSR).

Program-program CSR yang dilaksanakan Indosat memperoleh penghargaan
seperti, The Best CSR Program-Indonesia Belajar pada The Cellular Awards 2013
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oleh Majalah Selular, Best CSR Program: iWiC Cellular Award, Global Cellular
Media Group pada Tahun 2014. Sedangkan XL The Asia Corporate Excellence &
Sustainability Awards (ACES) 2014 yang digelar tahunan oleh MORS Group. XL
terpilih sebagai Top Community Care Companies in Asia, dan Best CSR Program
XLFuture Leaders dalam Golden Ring Award 2013.

Perbandingan Fokus Program CSR

Desain program CSR dari ketiga perusahaan cenderung sama yaitu lingkungan,
ekonomi, dan sosial. Namun fokus pada implementasi program CSR berbeda-beda.
Telkom berfokus pada program pelestarian lingkungan dan pengembangan
masyarakat dengan programnya kemitraan dan bina lingkungan. Indosat
memfokuskan program CSR-nya memberikan bantuan kesehatan untuk masyarakat,
pendidikan, dan pemberdayaan wanita yang biasa disebut program INSPERA.
Program CSR bantuan pendidikan dan pemberdayaan masyarakat merupakan fokus
implementasi program CSR oleh XL.

Telkom dapat dikatakan termasuk Philanthropic Responsibility dan Legal
Responsibility, dimana Telkom menerapkan CSR karena adanya peraturan
perundang-undangan yang mengatur kewajiban Telkom sebagai perusahaan BUMN
untuk melakukan kegiatan CSR. Kemudian karena perusahaan ingin berpartisipasi
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, seperti sumbangan, dukungan akan
kebudayaan, pendidikan, kesehatan, dan seterusnya yang termasuk kedalam konsep
Philanthropic Responsibility. Pada Indosat termasuk Economic Responsibility, karena
perusahaan bertanggung jawab memberi manfaat ekonomi bagi pemilik. Hal ini dapat
dilihat dari misi Indosat yaitu meningkatkan secara terus menerus nilai pemegang
saham. Dan juga termasuk kedalam level etika, artinya perusahaan menghormati
konsensus informal dalam bentuk nilai moral, budaya, dan norma lokal maupun

internasional.
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Sementara pada XL termasuk Ethical Responsibility, karena XL menyajikan
laporan CSR sesuai dengan standar Internasional yang berlaku. Selain itu, XL
menerapkan program CSR karena ingin menyejahterakan masyarakat Indonesia
dengan memberikan bantuan sumbangan untuk pendidikan yang berguna
menciptakan gernerasi penerus bangsa yang berkualitas dan kompeten, juga
memberikan bantuan yang berguna untuk masyarakat seperti bantuan natura untuk

korban bencana alam.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan bahwa dari segi
pelaporan CSR PT Telkom tidak sembarangan dalam menyajikan laporan CSR-nya
dan malah memperhatikan setiap detil laporan sesuai standar internasional guna untuk
mempermudah para pemangku kepentingan mengetahui kinerja perusahaan. Hal ini
dipengaruhi oleh aturan hukum yang mewajibkan perseroan terbatas khususnya
BUMN untuk menyajikan laporan tanggung jawab sosial perusahaan dan laporan
PKBL. Selain itu, penerapan CSR Telkom mendapatkan sorotan atau tuntutan dari
masyarakat yang memberikan image kepada perusahaan dan juga karena adanya
strategi bisnis perusahaan seperti pencapaian target konsumen hingga ke pelosok
daerah di Indonesia.

Dalam pelaporan CSR Indosat yang berada di ethical level, perusahaan
menggunakan standar pelaporan yang berlaku dan tidak beracuan pada perundang-
undangan yang berlaku. Begitu pula dengan pelaporan CSR XL, perusahaan tidak
hanya sekedar melaporkan saja, melainkan menggunakan standar internasional untuk
penyajian laporan CSR tersebut. Faktor yang mempengaruhi program CSR Indosat
dan XL adalah shareholder. Dimana kedua perusahaan tersebut harus memperhatikan
kegiatan CSR-nya untuk memberikan informasi kepada para shareholder bahwa
perusahaan sudah melakukan tanggung jawab sosial perusahaan.
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Dengan menggunakan standar pelaporan yang berlaku maka semua kegiatan CSR
akan lebih teroganisir, yang terpenting juga akan mendatangkan investor dimana
investor merupakan faktor utama dalam keberlanjutan perusahaan (BUMS). Karena
BUMS merupakan perusahaan yang berdiri sendiri atas Kinerja yang dilakukan agar
bertahan lama. Standar GRI melibatkan pembaca dengan adanya lembar umpan balik
dimana pembaca memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan, sehingga dimasa

yang akan datang semakin memberikan informasi yang layak.
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